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Pada zaman ini banyak dibuka beberapa jenis jasa, salah satunya adalah
pengerajin besi yang berbagai banyak bentuknya, mulai dari kebutuhan untuk
pribadi sampai untuk kebutuhan umum. Dengan adanya jasa ini banyak masyarakat
yang munggunakan jasa ini untuk memenuhi keperluan masing-masing, dengan
cara para calon konsumen memesan barang apa yang dikehendaki dan kemudian
melakukan perjanjian kesepakatan dengan pihak pengerajin untuk melakukan
pembelian dengan akad Istishna yang tentunya mengringankan calon konsumen.
Namun pada prakteknya ada beberapa konsumen yang komplain atas
ketidaksesuaian barang yang dipesan seperti kesalahan pada warnanya yang tidak
sesuai pesanan, adanya barang yang cacat maupun ukuran yang kurang pas.

Fokus dalam penelitian ini adalah: 1). Bagaimana penerapan akad istishna’
dalam pembuatan kerajinan besi di UD Bengkel Las Annur Hidayah Desa
Mirigambar Kecamatan Sumbergempol Tulungagung?, 2.) Bagaimana tinjauan
Hukum Islam terhadap penerapan akad istishna’ dalam pembuatan kerajinan besi
di UD Bengkel Las Annur Hidayah Desa Mirigambar Kecamatan Sumbergempol
Tulungagung?.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan pendekatan deskriftif kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara mendalam. Analisis data menggunakan
pengumpulan data, kondensasi data, dilanjut dengan menyajikan data, dan
mengambil kesimpulan atau verifikasi. Sedangkan uji credibility, transferability,
dependability, dan confirmability digunakan untuk pengecekan keabsahan data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 1.) Akad jual beli istishna di bengkel
las Annur Hidayah sudah sesuai dengan rukun dan syarat jual beli istishna. Untuk
meknisme pembayaran. Bengkel las Annur Hidayah menggunakan beberapa
metode pembayaran pertama adalah membayar penuh pada awal kontrak, kedua
pembayaran secara bertahap, ketiga pembayaran sebagian diawal dan sisanya
dibayar penuh ketika barang sudah jadi dan yang terakhir adalah pembayaran
berdasarkan tenggang waktu yang telah ditentukan. 2.) Dan Akad jual beli di
bengkel las Annur Hidayah adalah akad jual beli istishna dengan tujuan tamlikat
yaitu akad jual beli dengan tujuan memiliki barang yang telah dipesan Transaksi
Akad istishna di bengkel las Annur Hidayah sudah transparan dan adil, karena
sebelum proses produksi dilaksanakan pemilik bengkel akan menjelaskan detail
bahan, biaya dan proses produksi kepada konsumen.
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At this time many types of services are opened, one of which is iron
craftsmen of various forms, ranging from personal needs to public needs. With the
existence of this service, many people use this service to meet their respective
needs, by means of prospective consumers ordering what is desired and then
making an agreement with the craftsmen to make a purchase with an Istishna
contract which certainly relieves prospective consumers. However, in practice there
are some consumers who do not agree about their product which kept by them such
as errors in colors that do not match the order, the presence of defective items or
inappropriate sizes.

The focus in this research is: 1). How is the application of the istishna’
contract in the manufacture of iron handicrafts at UD Welding Workshop Annur
Hidayah Mirigambar Village, Sumbergempol Tulungagung Subdistrict?) How is
the review of Islamic Law on the application of the istishna' contract in the
manufacture of iron crafts at UD Bengkel Las Annur Hidayah Mirigambar Village,
Sumbergempol Tulungagung Subdistrict?

The method of this research is research using qualitative methods and types
of field research. Collection techniques in the form of observation, interviews and
documentation, and the results of this study produce descriptive data in the form of
written words, explanations and the like.

The results of this study indicate that the istishna sale and purchase
agreement in the Annur Hidayah welding workshop is in accordance with the pillars
and conditions of istishna sale and purchase. For the payment mechanism. Annur
Hidayah welding workshop uses several payment methods, the first is to pay in full
at the beginning of the contract, the second is payment in stages, the third is partial
payment at the beginning and the rest is paid in full when the goods are finished
and the last is payment based on a predetermined grace period. And the sale and
purchase agreement in the Annur Hidayah welding workshop is an istishna sale and
purchase agreement with the aim of tamlikat, namely a sale and purchase agreement
with the aim of owning the goods that have been ordered Transactions The istishna
agreement in the Annur Hidayah welding workshop is transparent and fair, because
before the production process is carried out the workshop owner will explain the
details of the materials, costs and production process to consumers.
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